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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA PERBANKAN SYARIAH 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN ISLAMICITY 

PERFORMANCE INDEX PADA BANK SYARIAH 

INDONESIA YANG TERCATAT DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2021 

Oleh 

Shi Badio Muhammad Juliansyah 

NIM. 1811140005 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menjelaskan 

kinerja Bank Syariah Indonesia (BSI) Tahun 2021 dengan 

menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index dengan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel pada 

penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder dan teknik pengumpulan data 

menggunakan penelurusuran literatur. Teknik analisis data 

menggunakan Metode kuantitatif non statistik Metode deskriptif 

kuantatif. Dalam indikator-indikator Islamicity Performance 

Index kinerja Bank Syariah Indonesia adalah sebagai berikut: 

Profit Sharing Ratio (PSR) hasil analisisnya yaitu dalam predikat 

sangat baik, Zakat Performance Index (ZPR) dalam predikat 

tidak baik, Equitable Distribution Ratio (EDR) yang meliputi 

Qardh dan Donation dalam predikat tidak baik, Employee 

Expense dalam predikat tidak baik, dan Net Profit dalam predikat 

tidak baik, Islamic Investment vs Non-Islamic Investment Ratio 

dalam predikat sangat baik, serta Islamic Income vs Non-Islamic 

Income Ratio dalam predikat sangat baik. Dengan demikian 

diperoleh hasil kinerja Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 

2021 dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance 

Index kinerja Bank Syariah Indonesia telah mendapatkan hasil 

yang sudah sesuai dengan menggunakan metode tersebut. 

Kata Kunci:   Kinerja Perbankan Syariah, Islamicity 

Performance Index, dan Bank Syariah Indonesia.  
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ABSTRACT 

PERFORMANCE ANALYSIS OF SHARIA BANKING 

USING THE ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX ON 

INDONESIAN SHARIA BANKS LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2021 

By 

Shi Badio Muhammad Juliansyah 

NIM. 1811140005 

 

Destination study for knowing and explain the performance 

of the Indonesian Islamic Bank (BSI) for the 2020-2021 period 

with use approach Islamicity Performance Index by using type 

study descriptive quantitative. Population on study this is an 

Indonesian Sharia Bank listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the period year 2021. Source of data used is secondary 

data and technique data collection using search literature. 

Technique data analysis using Method non-statistical quantitative 

Method descriptive quantitative In indicators Islamicity 

Performance Index the performance of Islamic Bank Indonesia is 

as following: Profit Sharing Ratio (PSR) results the analysis that 

is in predicate very good, Zakat Performance Index (ZPR) in 

predicate no good, Equitable Distribution Ratio (EDR) which 

includes Qard and Donation in predicate no, Employee Expenses 

in predicate no fine, and Net Profit in predicate no good, Islamic 

Investment vs Non-Islamic Investment Ratio in predicate very 

well, as well Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio in 

predicate very good. Thus, it is obtained results the performance 

of the Indonesian Islamic Bank (BSI) for the 2021 period with 

use approach Islamicity Performance Index The performance of 

Islamic Bank Indonesia has been get results already in 

accordance with use method that. 

Keywords : Performance Banking Sharia, Islamicity 

Performance Index, and Bank Syariah 

Indonesia. 

 



 

 

 

vii 

 

 

MOTTO 

 مَهْ صَلكََ طَزِيْقاً يلَْتمَِشُ فِيْهِ عِلْمًا صَهَّلَ اللهُ بهِِ طَزِيْقاً إلِىَ الْجَىَّتِ 

 “Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, 

maka Allah Swt akan memudahkan baginya jalan menuju surga” 

(HR. Muslim) 

 

“Akar dari Pendidikan adalah Pahit, tapi buah nya Manis” 

(Aristoteles) 

 

Paksa, Bisa, Terbiasa. 

(Mr. Syafii Efendi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Perbankan Syariah dewasa ini tumbuh 

sangat pesat. Perbankan syariah menunjukkan 

ketangguhanya sebagai salah satu pilar penyokong stabilitas 

sistem keuangan nasional. Bank syariah mampu berkembang 

ditengah krisis yang pernah melanda Indonesia pada tahun 

2008. Menurut Islamic Development Bank (IDB) aset 

finansial syariah global saat itu telah mencapai US 900 miliar 

dengan pertumbuhan 20% per tahun. Perkembangan Bank 

Syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya Bank 

Muamalat Indonesia Pada Tahun 1991. Sampai bulan Juni 

2011 jumlah Bank yang melakukan kegiatan usaha syariah 

meningkat seiring dengan munculnya pemain-pemain baru 

baik dalam bentuk Bank Umum Syariah (BUS) maupun 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). BUS yang pada 

akhir tahun 2009 berjumlah 6 BUS bertambah 4 BUS dimna 

2 BUS merupakan hasil konversi Bank Umum Konvensional 

dan 2 BUS hasil spin off Unit Usaha Syariah (UUS) sehingga 

jumlah UUS di tahun 2010 terdapat 23 UUS, dan 11 BUS.
1
  

                                                 
1 Muhammad Makruflis, “Pengukuran Kesehatan Bank Syariah 

Berdasarkan Islamicity Performance Index (Studi Pada BMI Dan BSM Kota 

Pekanbaru Riau),” Iqtishaduna Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita 8, no. 2 (2019): 

225–236. 
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Perkembangan jumlah Bank Umum Syariah (BUS), 

Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) selama periode tahun 2014 jumlah Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah sampai dengan 2017 

mengalami perubahan, namun demikian jumlah jaringan 

kantor meningkat. Meskipun dengan jumlah BUS sebanyak 

13 bank maupun UUS sebanyak 21 bank, yang sama 

pelayanan masyarakat perbankan syariah akan menjadi 

semakin luas dengan bertambahnya jumlah kantor perbankan 

syariah.
2
 

Tabel 1.1 

Jumlah Kantor Perbankan Syariah di Indonesia 

 
Sumber data : Statistik Perbankan Syariah dan Otoritas Jasa 

Keuangan 2020 

  

                                                 
2 Makruflis, Pengukuran..., h. 226 
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Tabel 1.2 

Jumlah Perbankan Syariah di Indonesia 

 
Sumber data : Statistik Perbankan Syariah dan Otoritas Jasa 

Keuangan 2020 

Selama periode 2018 hingga 2020 jumlah Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mengalami perubahan, 

namun demikian jumlah jaringan kantor meningkat. Bank 

Umum Syariah berjumlah 14 bank, Unit Usaha Syariah tetap 

menjadi 20 bank dan BPRS menurun menjadi 163 bank. 

Perbankan syariah semakin berkembang setelah 

dikeluarkan Undang Undang No 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan yang secara eksplisit, tentunya harus diimbangi 

dengan kinerja bank umum syariah dalam mewujudkan 

kepercayaan stakeholder terhadap dana yang mereka 

investasikan. Untuk mewujudkan kepercayaan tersebut maka 

harus dilakukan pengukuran kinerja bank syariah terhadap 
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laporan keuangannya yang di bangun atas dasar nilai Islam. 

Karenanya dibutuhkan suatu alat untuk mengevaluasi dan 

mengukur kinerja bank syariah tersebut.
3
 

Evaluasi kinerja adalah satu metode untuk mengukur 

pencapaian perusahaan berbasis pada target-target yang 

disusun di awal. Hal ini menjadi bagian penting kontrol 

pengukur yang dapat membantu perusahaan memperbaiki 

kinerjanya dimasa depan. Dalam Islam, keberadaan evaluasi 

kinerja sangat dianjurkan. Konsep muhasabah merupakan 

representasi yang mendasar dari evaluasi kinerja, yang bisa 

diterapkan untuk individu atau perusahaan. Hal ini kemudian 

menjadi landasan filosofis penting mengapa perlu dilakukan 

evaluasi kinerja bagi bank syariah.
4
 

Evaluasi kinerja bank syariah merupakan evaluasi 

yang digunakan untuk melakukan penilaian tingkat 

keberhasilan bank syariah pada periode tertentu berdasarkan 

rencana kerja, laporan realisasi rencana kerja, dan laporan 

berkala bank, kepatuhan terhadap ketentuan, dan aspek lain. 

Evaluasi kinerja bank syariah di Indonesia pada dasarnya 

dilakukan oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral. 

                                                 
3 Okta Supriyaningsih, “Analisis Kinerja Perbankan Syariah di 

Indonesia dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity Indes 

OktaSupriyaningsih,” Jurnal Manajemen Bisnis Islam 1, no. 1 (2020): 47–60. 
4 Evi Mutia, Rauzatul Jannah, dan Rahmawaty Rahmawaty, 

“Islamicity Performance Index of Islamic Banking in Indonesia” 292, no. Agc 

(2019): 424–436. 



 

 

5 

 

Evaluasi kinerja juga dapat dilakukan oleh pihak lain untuk 

berbagai tujuan.
5
 

Evaluasi kinerja Bank Syariah merupakan hal yang 

sangat penting. Hal ini dikarenakan peran dan tanggung 

jawab Bank Syariah tidak hanya terbatas pada kebutuhan 

keuangan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders), 

tetapi yang tak kalah penting juga bagaimana lembaga 

tersebut melakukan bisnisnya serta langkah-langkah apa 

yang digunakan dalam rangka untuk memastikan bahwa 

semua kegiatan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

syariah. 

Hameed et al. (2004) dalam penelitiannya dengan 

judul Alternative Disclosure and Performance Measures for 

Islamic Bank‟s menyajikan sebuah alternatif pengukuran 

kinerja untuk Islamic Bank, melalui sebuah indeks yang 

dinamakan Islamicity Indices, yang terdiri dari Islamicity 

Disclosure Index dan Islamicity Performance Index.
6
 

Islamicity Disclosure Index dimaksudkan untuk 

menguji seberapa baik bank syariah mengungkapkan 

informasi yang berguna untuk para pemangku kepentingan. 

Indeks ini dibagi menjadi tiga indikator utama, yaitu 

indikator kepatuhan syariah, indikator tata kelola perusahaan, 

dan indikator sosial atau lingkungan.  

                                                 
5 Supriyaningsih, Analisis..., h. 49  
6 Shalul Hameed Bin Mohamed Ibrahim et al., “Alternative 

Disclosure & Performance Measures For Islamic Banks,” Department Of 

Accounting (2004): 515–524. 



 

 

6 

 

Sementara itu Islamicity Performance Index 

merupakan salah satu metode yang dapat mengevaluasi 

kinerja bank syariah, tidak hanya dari segi keuangan tetapi 

juga mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan dan 

penyucian (tazkiyah) yang dilakukan oleh bank umum 

syariah. Terdapat tujuh rasio keuangan yang diukur dari 

Islamicity Performance Index, yaitu Profit Sharing Ratio, 

Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, 

Directors-Employee Welfare Ratio, Islamic Investment vs 

Non Islamic Investment Ratio, Islamic Income vs Non 

Islamic Income, dan AAOIFI Index (Meilani, dkk, 2015).
7
 

Tetapi pada penelitian ini, penulis memfokuskan 

melakukan pengukuran kinerja perbankan syariah dengan 

menggunakan Islamicity Performance Index, sebab 

Islamicity Performance Index mampu mengungkapkan nilai-

nilai materialistik dan spiritual yang ada dalam bank syariah.  

Dari uraian di atas, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian terkait pengaruh Islamicity 

Performance Index terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia. Hanya 

saja tidak semua rasio Islamicity Performance Index 

digunakan dalam penelitian ini. Rasio yang digunakan hanya 

profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable 

                                                 
7 Raja Ria Yusnita, “Analisis Kinerja Bank Umum Syariah Dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance Index Periode Tahun 2012-

2016,” Jurnal Tabarru‟: Islamic Banking and Finance 2, no. 1 (2019): 12–25. 
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distribution ratio, Islamic investment vs non-Islamic 

investment dan Islamic income vs non-islamic income.  

Hal ini dikarenakan terdapat beberapa kekurangan. 

Untuk rasio director-employees welfare ratio dan AAIOFI 

index tidak digunakan karena rasio tersebut tidak 

berpengaruh pada pengukuran kinerja secara agrerat dan 

rasio tersebut merupakan pertimbangan bersifat kualitatif.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kinerja Perbankan Syariah Menggunakan 

Pendekatan Islamicity Performance Index Pada Bank Syariah 

Indonesia Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian 

ini akan dibatasi agar lebih terfokus dalam pembahasannya. 

Masalah yang akan diteliti adalah Analisis Islamicity 

Performance Index terhadap Kinerja Perbankan Syariah. 

Namun karena terdapat keterbatasan data dalam laporan 

keuangan yang di publikasikan, maka terdapat komponen 

Islamicity Performance Index yang tidak dapat diteliti yaitu 

Director-Employees Welfare Ratio, dan AAOIFI (Accounting 

and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) 

index. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kinerja Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Periode 2021 dengan menggunakan pendekatan 

Islamicity Performance Index ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan kinerja Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Periode 2020-2021 dengan 

menggunakan pendekatan Islamicity Performance 

Index. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaaan Teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman 

bagi peneliti, terutama mengenai Analisis Kinerja 

Perbankan Syariah Menggunakan Pendekatan 

Islamicity Performance Index Pada Bank Syariah 

Indonesia Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2021. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai Analisis Kinerja Perbankan Syariah 

Menggunakan Pendekatan Islamicity 

Performance Index Pada Bank Syariah 

Indonesia Yang Tercatat Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2021. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai acuan yang membangun guna 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

serta sebagai pertambahan bahan ajaran atau 

acuan dalam pelajaran. 

c. Bagi Mahasiswa 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang Analisis Kinerja Perbankan 

Syariah Menggunakan Pendekatan 

Islamicity Performance Index Pada 

Bank Syariah Indonesia Yang Tercatat 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021. 

2) Dapat menjadikan mahasiswa lebih 

kritis dalam memahami permasalahan 

mengenai Analisis Kinerja Perbankan 

Syariah Menggunakan Pendekatan 

Islamicity Performance Index Pada 
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Bank Syariah Indonesia Yang Tercatat 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021. 

d. Bagi Pihak Bank Syariah Indonesia 

Dapat memberi informasi penting bagi pihak 

Bank Syariah Indonesia untuk mengetahui 

kinerja perbankan syariah menggunakan 

pendekatan Islamicity Performance Index. 

F. Penelitian Terdahulu 

Studi literatur ini, penulis mencantumkan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh pihak lain sebagai 

rujuka dalam mengembangkan materi yang ada dalam 

penelitian yang dibuat oleh penulis. Beberapa penelitian 

sebelumnya memiliki hubungan dengan penelitian ini adalah: 

Tabel 1.3 

Kesimpulan Penelitian Terdahulu 

Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Metode Penelitian 

Hasil Penelitian 

dan Perbedaan 

dalam Penelitian 

Muhammad 

Makruflis, 

“Pengukuran 

Kesehatan Bank 

Syariah 

Berdasarkan 

Variabel: 

Pengukuran 

kesehatan finansial 

bank syariah, 

islamicity 

performance index 

Penulis 

memfokuskan 

Pada zakat 

performance ratio 

maka Islamicity 

Perfiormance 
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Islamicity 

Performance 

Index” (Studi 

BMI dan BSM 

Kota Pekanbaru 

Riau) 

Metode Penelitian: 

menggunakan 

Deskriptif 

Kualitatif. 

 

Index 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja keuangan 

Bank Syariah 

Mandiri kota 

Pekanbaru. 

Sedangkan untuk 

Bank Muamalat 

Indonesia 

berpengaruh 

positif. Perbedaan 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu, 

variabel yang 

digunakan 

mengacu pada 

Kinerja Bank 

Syariah 

Indonesia, serta 

indikor yang 

digunakan hanya 

lima indikator 

saja. 
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Okta 

Supriyaningsih, 

“Analisis 

Kinerja 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

dengan 

Menggunakan 

Pendekatan 

Islamicity 

Indeces” 

Variabel: kinerja 

perbankan syariah, 

islamicity 

performance index. 

Metode Penelitian: 

menggunakan 

Deskriptif 

Kuantitatif. 

 

Kinerja keuangan 

BUS dalam rasio 

Islamicity Indeces 

bank syariah telah 

melakukan 

kinerja dengan 

baik, dengan nilai 

rata-rata 50,53% 

pada tahun 2014-

2017 untuk bagi 

hasil, 100% untuk 

investasi halal 

dan 99% 

pendapatan halal. 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu, mengenai 

cakupan yang 

akan diteliti. 

Penelitian ini 

hanya berfokus 

pada instansi 

Bank Syariah 

Indonesia periode 
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tahun 2020. 

Raja Ria Y, 

“Analisis 

Kinerja Bank 

Umum Syariah 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

Islamicity 

Performance 

Index” Periode 

Tahun 2012-

2016 

 

Variabel: kinerja 

perbankan syariah, 

islamicity 

performance index. 

Metode Penelitian: 

menggunakan 

Kuantitatif non 

statistik dan 

deskriptif kualitatif. 

 

Secara 

keseluruhan 11 

Bank Umum 

Syariah pada 

penelitian ini 

telah menerapkan 

Islamicity 

Performance 

Index. Namun 11 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia ini 

lebih 

memprioritaskan 

kinerja 

Bisnis (secara 

materialistik) 

yaitu Profit 

Sharing Ratio, 

Islamic 

Investment vs Non 

Islamic 
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Investment dan 

Islamic Income vs 

Non Islamic 

Income 

dibandingkan 

kinerja sosial 

(secara spiritual) 

yaitu Zakat 

Performance 

Ratio, Equitable 

Distribution Ratio 

dan Directors 

Employee Welfare 

Ratio. Perbedaan 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu, 

mengenai 

cakupan 

penelitian yang 

akan diteliti. 

Penelitian ini 

hanya berfokus 

pada instansi 

Bank Syariah 
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Indonesia periode 

tahun 2020. 

Evi Sebtianita, 

“Analisis 

Kinerja Bank 

Umum Syariah 

dengan 

Menggunakan 

Islamicity 

Performance 

Index” (Studi 

pada Bank 

Umum Syariah 

Periode Tahun 

2009-2013 

 

Variabel: kinerja 

perbankan syariah, 

islamicity 

performance index. 

Metode Penelitian: 

menggunakan 

Kualitatif. 

 

Pendekatan teori 

yang digunakan 

adalah islamicity 

performance 

index, dengan 

hasil yang 

dikatakan yaitu 

cukup baik. 

Secara 

keseluruhan 

pendekatan 

islamicity 

performance 

index sudah 

diterapkan pada 

kinerja bank 

umum syariah 

periode 2009-

2013. Perbedaan 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu, 

mengenai 
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cakupan 

penelitian yang 

akan diteliti. 

Penelitian ini 

hanya berfokus 

pada instansi 

Bank Syariah 

Indonesia periode 

tahun 2020. 

Sabirin, 

“Analisa Kinerja 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

dengan 

Menggunakan 

Pendekatan 

Islamicity 

Performance 

Index dan 

Islamic 

Corporate 

Governance” 

Variabel: kinerja 

perbankan syariah, 

islamicity 

performance index, 

islamic corporate 

governance. 

Metode Penelitian: 

menggunakan 

Studi Deskriptif. 

 

 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa kinerja 

perbankan Islam 

di Indonesia 

sudah cukup baik. 

Namun, ada dua 

rasio yang kurang 

memuaskan, yaitu 

rasio kinerja zakat 

dan rasio 

kesejahteraan 

direktur-

karyawan. 

Penelitian ini 

menunjukkan 
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bahwa zakat yang 

dibayarkan oleh 

bank syariah di 

Indonesia masih 

rendah dan masih 

ada kesenjangan 

besar antara 

direksi dan 

kesejahteraan 

karyawan. 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu, mengenai 

cakupan 

penelitian yang 

akan diteliti. 

Penelitian ini 

hanya berfokus 

pada instansi 

Bank Syariah 

Indonesia periode 

tahun 2020. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang 

masalah yang menjadi alasan penulis dalam melakukan 

penelitian. Kemudian berisi batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teori dan Kerangka Berpikir, 

kajian teori merupakan bacaan dan kajian penelitian terhadap 

karya atau teori dari berbagai referensi terkait dengan 

substansi penelitian. Kajian teori disusun dengan 

menyesuaikan pada pokok-pokok masalah penelitian dan 

substansi objek penelitian. Selanjutnya digambarkan 

kerangka berpikir penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian, merupakan bab 

penelitian menjelaskan alur kerja dan langkah-langkah 

operasional yang akan dilakukan dalam penelitian. Yang 

berisi jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan lokasi 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan data, 

variabel dan definisi operasional, instrumen penelitian serta 

teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, 

merupakan bab yang terdiri dari gambaran umum objek 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Paparan data dan 
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fakta temuan penelitian. Dapat berupa uraian dan didukung 

oleh tabel-tabel maupun diagram yang diikuti dengan 

deskripsi dari tabel dan diagram yang ada. Pembahasan 

merupakan uraian secara sistematis, komprehensif 

pengolahan data hasil penelitian sesuai dengan permasalahan 

yang akan dikaji berdasarkan pada metode dan teknik 

analisis data yang ditentukan. 

BAB V Penutup, merupakan bab yang terdiri dari 

kesimpulan dikemukakan secara jelas serta berisi saran dari 

hasil penelitian. 

Daftar Pustaka, merupakan suatu susunan tulisan di 

akhir sebuah karya ilmiah yang isinya berupa nama penulis, 

judul tulisan, penerbit, identitas penerbit dan tahun penerbit. 

Daftar pustaka ini digunakan sebagai sumber atau rujukan 

seseorang penulis dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja (Performance) merupakan suatu alat ukur 

bagi keberhasilan operasional perusahaan dalam 

mencapai target yang telah ditetapkan karena kinerja 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengalokasikan sumberdaya yang 

dimiliki dalam usaha mencapai target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Sehingga penilaian kinerja 

perusahaan sangat penting dilakukan oleh 

manajemen, pemerintah, pemegang saham, maupun 

semua pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan, karena penilaian kinerja menyangkut 

distribusi kesejahteraan diantara pihak pihak 

tersebut.
1
 

Menurut Luthan (1999) dalam Fadli Iqomul Haq 

(2015) dengan pendekatan tingkah laku menyatakan 

bahwa kinerja adalah kuantitas atau kualitas 

seseorang yang dihasilkan atau jasa yang diberikan 

oleh seseorang yang melakukan pekerjaan.
2
 Definisi 

                                                 
1 Fadli Iqomul Haq, „Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah Di 

Indonesia Melalui Islamicity Perfomance Index‟, Jurnal Ilmiah, 2015, 5–6. 
2 Haq, Kinerja..., h. 6  
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ini menggambarkan bahwa pada kinerja terdapat 

standar ukuran tertentu untuk mengetahui 

keberhasilan dan prestasi seseorang atau kelompok. 

Standar ukuran tersebut dapat berbentuk jumlah hasil 

pekerjaan atau kuantitas dan mutu atau kualitas 

pekerjaannya. Artinya seseorang atau kelompok dapat 

dikategorikan memiliki kinerja baik, jika kinerjanya 

sesuai atau lebih tinggi dari standar yang telah 

ditentukan. Sebaliknya, kinerja seseorang atau 

kelompok dapat dikategorikan buruk jika lebih 

rendah dari standar yang telah ditetapkan. 

Kinerja keuangan adalah gambaran hasil ekonomi 

yang mampu diraih oleh perusahaan atau perbankan 

pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara 

efisien dan efektif yang dapat diukur 

perkembangannya dengan menganalisis data-data 

keuangan yang tercantum dalam laporan keuangan.
3
 

 Kinerja perbankan secara umum merupakan 

gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam 

operasionalnya, sedangkan kinerja keuangan 

perbankan merupakan gambaran kondisi keuangan 

                                                 
3 Eskasari Putri dan Arief Budhi Dharma, “Analisis Perbedaan 

Kinerja Keuangan Antara Bank Konvensional Dengan Bank Syariah,” Riset 

Akuntansi dan Keuangan Indonesia 1, no. 2 (2016): 98–107. 
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bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut 

aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana.
4
 

 Menurut Golovkova dkk. (2019) dalam 

Asmirawati (2021) kinerja keuangan tidak dibatasi 

oleh pengukuran yang sifatnya kuantitatif semata, 

akan tetapi dipengaruhi juga oleh hubungan dengan 

nasabah dan kualitas hubungan dengan institusi 

keuangan lainnya.
5
  

b. Pengukuran Kinerja Bank Syariah 

Pengukuran kinerja merupakan komponen yang 

cukup vital dalam suatu sistem manajemen karena 

dengan keberadaan suatu sistem pengukuran kinerja 

yang baik, strategi yang telah ditetapkan dan 

dijalankan perusahaan dapat dikomunikasikan, 

dimonitor, dan juga diukur tingkat efektivitasnya.
6
 

Pada dasarnya tujuan dari pengukuran kinerja 

perbankan syariah tidaklah jauh berbeda dengan 

kinerja perusahaan pada umunya. Pengukuran kinerja 

perusahaan dilakukan untuk melakukan perbaikan 

dan pengendalian atas kegiatan operasionalnya agar 

dapat bersaing dengan perusahaan lain. Penilaian 

                                                 
4 Akhmad Sirojudin Munir, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia,” Jurnal 

Masharif Al-Syariah 1, no. 2 (2016): 56–68. 
5 Asmirawati dan Mia Kurniati, “Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan BUS dan UUS Antara Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19” 8, 

no. 2 (2021): 87–99. 
6 Haq, Kinerja..., h. 7 
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kinerja bank sangat penting untuk setiap stakeholders 

bank yaitu manajemen bank, nasabah, mitra bisnis 

dan pemerintah di dalam pasar keuangan yang 

kompetitif.  

Metode penilaian baru tersebut ditetapkan melalui 

peraturan BI (PBI) No. 9 Tahun 2007 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Berdasarkan Prinsip Syariah, yang meliputi sebagai 

berikut:
7
 

1) Kualitas Aset (Asset Quality) 

Penilaian tingkat aset dimaksudkan untuk 

menilai kondisi aset bank, termasuk 

antisipasi atas risiko gagal bayar dari 

pembiayaan (credit risk) yang akan muncul. 

Penilaian kualitas aset ini dilakukan dengan 

dua cara yaitu melalui kualitas aktiva 

produktif (KAP) dan pembiayaan Non-

Performing Financing (NPF). 

2) Rentabilitas (Earnings) 

Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk 

menilai kemampuan bank syariah dalam 

menghasilkan laba. Penilaian rentabilitas ini  

bisa dilakukan dengan enam cara yaitu Net 

                                                 
7 Nur Hisamuddin dan M. Yayang Tirta K, “Pengaruh Good 

Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah” 

(2006): 109–138. 
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Operating Margin (NOM), Return on Assets 

(ROA), Rasio Efisiensi Kegiatan 

Operasional (REO), Deversifikasi 

Pendapatan (DP), Return on Equity (ROE), 

dan Komposisi Penempatan dana pada Surat 

Berharga (IdFR). 

3) Likuiditas (Liquidity)  

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk 

menilai kemampuan bank dalam memelihara 

tingkat likuiditas yang memadai termasuk 

antisipasi atas risiko likuiditas yang muncul. 

4) Sensitivitas atas risiko pasar (sensitivity to 

market risk) 

Penilaian sensitivitas atas risiko pasar yang 

dimaksudkan untuk menilai kemampuan 

keuangan bank dalam mengantisipasi 

perubahan risiko pasar yang disebabkan oleh 

pergerakan nilai tukar.  

5) Manajemen (Management) 

Penilaian manajemen dimaksudkan untuk 

menilai kemampuan manajerial pengurus 

bank dalam menjalankan usaha sesuai 

dengan prinsip manajemen umum, 

kecukupan manajemen risiko dan kepatuhan 

bank terhadap ketentuan baik yang terkait 
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dengan prinsip kehatia-hatian maupun 

kepatuhan terhadap prinsip syariah dan 

komitmen bank kepada Bank Indonesia. 

2. Islamicity Performance Index 

Islamicity Performance Index merupakan alat 

pengukuran kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-

nilai materialistik dan spiritual yang ada dalam bank 

syariah. Pengukuran kinerja dengan menggunakan 

Islamicity Performance Index hanya berdasarkan 

informasi yang tersedia pada laporan keuangan tahunan.
8
 

Menurut Hameed et al. (2004) dalam Makruflis 

(2019) salah satu cara untuk mengukur kinerja lembaga 

keuangan syariah adalah melalui Islamicity Performance 

Index, sehingga kinerja dari lembaga keuangan syariah 

dapat benar-benar diukur. Indeks ini terdiri dari lima rasio 

yang merupakan cerminan dari kinerja lembaga keuangan 

syariah, yaitu:
9
 

a. Profit Sharing Ratio 

Salah satu upaya intitusi keuangan syariah untuk 

tidak menggunakan riba yaitu dengan menerapkan 

sistem bagi hasil. Rasio bagi hasil adalah rasio yang 

membandingkan hasil dengan total pembiayaan atas 

                                                 
8  Makruflis, Pengukuran..., h. 228  
9 Nadiya Zahra Rahmatullah dan Fifi Alfiyanti Tripuspitorini, 

“Analisis Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014–2018,” Journal of Applied Islamic 

Economics and Finance 1, no. 1 (2020): 85–96. 
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pembiayaan yang diberikan secara keseluruhan. 

Dimana nilai yang dihasilkan adalah ukuran dari 

keberhasilan implementasi prinsip bagi hasil.
10

 

Maka sangat penting untuk mengidentifikasi 

seberapa jauh lembaga keuangan syariah telah 

berhasil mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi 

hasil melalui rasio ini. Lembaga keuangan syariah 

mendapatkan bagi hasil melalui dua akad, yaitu akad 

mudharabah dan akad musyarakah. Akad mudharabah 

yaitu penanaman dana dari pemilik kepada pengelola 

dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, 

dengan pembagian berdasarkan profit and loss 

sharing. Sedangkan akad musyarakah yaitu perjanjian 

antara pemilik modal untuk mencampurkan modal 

mereka pada suatau usaha tertentu dengan pembagian 

keuntungan yang telah disepakati sebelumnya, dan 

kerugian ditanggung semua pemilik modal 

berdasarkan bagian modal masing-masing.
11

 Rumus 

                                                 
10 Siti Aisjah dan Agustian Eko Hadianto, “Performance Based 

Islamic Performance Index (Study on the Bank Muamalat Indonesia and Bank 

Syariah Mandiri,” Asia Pacific Management and Business Application 2, no. 2 

(2013): 98–110. 
11 Syaketi Endah Retno Meilani, Dita Andraeny, dan Anim 

Rahmayati, “Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Indices,” Syariah Paper Accounting FEB 

UMS (2016): 22–38. 
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yang digunakan dalam menghitung rasio ini adalah 

sebagai berikut:
 12

 

PSR   
Mudharabah   Musyarakah

Total Pembiayaan
 

Formula ini akan digunakan untuk dua periode 

akuntansi, oleh karena itu kita dapat dengan jelas 

melihat bagaimana bank menggunakan aktivitas bagi 

hasil terhadap total pembiayaan sebagus melihat 

trennya, apakah meningkat, menurun atau tetap tidak 

berubah.
13

 

b. Zakat Performing Ratio 

Kata zakat merupakan kata dasar dari zakat yang 

berarti berkah, tumbuh, dan baik. Menurut lisan al 

Arab zakat mengandung arti suci, tumbuh, berkah dan 

terpuji. Zakat menurut istilah fiqh adalah sejumlah 

harta tertentu yang harus diserahkan kepada orang-

orang yang telah ditetapkan dan ditentukan dan 

berhak menurut syariah Allah SWT. Kata zakat dalam 

terminologi al-Qur‟an sepadan dengan kata 

shadaqah.
14

  

 

 

                                                 
12 Ibrahim et al., Alternative..., h. 10 
13 Makruflis, Pengukuran..., h. 228  
14 Wulan Suci, “Analisis Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia 

Dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity Indeces,” Angewandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952. (2018): 10–27. 
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Firman Allah SWT. 

كِعِيهَ  كَىٰةَ وَٱرْكَعىُا۟ مَعَ ٱلزَّٰ لىَٰةَ وَءَاتىُا۟ ٱلزَّ  وَأقَيِمُىا۟ ٱلصَّ
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat 

dan ruku‟lah beserta orang-orang yang ruku‟.” (Q.S. 

Al-Baqarah : 43) 

 

Zakat harus menjadi salah satu tujuan keuangan 

syariah, dan juga zakat merupakan salah satu perintah 

dalam Islam. Zakat Performing Ratio (ZPR) untuk 

menggantikan indikator kinerja konvensional yaitu 

laba per saham (Earning Per Share).
15

 Kekayaan 

institusi harus didasarkan pada aktiva bersih (net 

asset) dari pada laba bersih (net profit) yang 

ditekankan oleh metode konvensional. Oleh karena 

itu, jika aktiva bersih bank semakin tinggi, maka 

tentunya akan membayar zakat yang tinggi pula. 

Rumus yang digunakan dalam menghitung rasio ini 

adalah sebagai berikut:
16

 

 PR   
 akat

Total Aset Bersih
 

  

                                                 
15 Evi Sebtianita dan Umrotul Khasanah, “Analisis Kinerja Bank 

Umum Syariah Dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance 

Index (Studi pada Bank Umum Syariah Periode Tahun 2009–2013),” El Dinar 

3, no. 1 (2016): 109–117. 
16  Ibrahim et al., Alternative..., h. 19 
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c. Equitable Distribution Ratio 

Equitable Distribution Ratio dipresentasikan oleh 

jumlah yang dikeluarkan untuk qardh dan dana 

kebajikan, upah karyawan, pemegang saham dan laba 

bersih.
17

 Untuk setiap halnya, akan dihitung jumlah 

yang didistribusikan dari total pendapatan yang telah 

dikurangi zakat dan pajak. Keadilan pendistribusian 

pendapatan kepada pekerja, keuntungan untuk pihak 

yang menjalankan usaha atau yang melakukan 

perdagangan melalui mekanisme bagi hasil, biaya 

sewa tanah serta alat produksi lainnya, dan tanggung 

jawab pemerintah dalam peraturan dan kebijakannya. 

Kemudian, sistem distribusi pendapatan dalam 

kegiatan sosial yang dibagikan kepada masyarakat 

yang tidak mampu terlibat dalam proses ekonomi 

berupa zakat, infaq, dan sedekah.
18

 Rumus yang 

digunakan dalam menghitung rasio ini adalah sebagai 

berikut:
19

 

  

                                                 
17 Pandu Dewanata, “The Effect Of Intellectual Capital And 

Islamicity Performance Index To The Performance Of Islamic Bank In 

Indonesia 2010-2014 Periods” 7, no. 2 (2016): 259–278. 
18 Erna Kustyarini, “Islamicity Performance Index Pada Bank 

Syariah” 7 (2021): 60–75. 
19  Ibrahim et al., Alternative..., h. 19 
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1) Qardh dan Donasi (Qardh and Donation) 

Qardh   Donasi

Pendapatan   ( akat   Pajak)
 

2) Beban Tenaga Kerja (Employee Expense) 

Beban Tenaga Kerja

Pendapatan   ( akat   Pajak)
 

3) Laba Bersih (Net Profit) 

 aba Bersih

Pendapatan   ( akat   Pajak)
 

d. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 

Rasio ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

lembaga keuangan syariah melakukan transaksi yang 

halal dibandingkan dengan transaksi yang 

mengandungkan secara keseluruhan (halal dan non 

halal). Dimana nilai yang dihasilkan merupakan 

ukuran aspek kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan 

prinsip dasar bank syariah yaitu terbebas dari unsur 

riba. Firman Allah SWT. 

ؤْمِىيِْهَ  ا انِْ كُىْتمُْ مُّ بٰىٰٓ َ وَذَرُوْا مَا بقَيَِ مِهَ الزِّ
 -يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اّللهٰ

٨٧٢  

ٖۚ وَانِْ تبُْ  ِ وَرَصُىْلهِ 
هَ اّللهٰ تمُْ فلَكَُمْ رُءُوْسُ فاَنِْ لَّمْ تفَْعَلىُْا فأَذَْوىُْا بحَِزْبٍ مِّ

٨٧٢ -امَْىَالكُِمْٖۚ لََ تظَْلمُِىْنَ وَلََ تظُْلمَُىْنَ   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba 

(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman. Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-

Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat 

(dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok 
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hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya”. (Q.S. Al-Baqarah : 278-279) 

 

Indikator ini menjelaskan perbandingan antara 

pendapatan halal dengan seluruh pendapatan yang 

diperoleh bank syariah (pendapatan halal dan non-

halal). Nilai yang dihasilkan merupakan ukuran 

kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan prinsip dasar 

bank syariah yaitu terbebas dari unsur riba dari segi 

pendapatan.
20

 Rumus yang digunakan dalam 

menghitung rasio ini adalah sebagai berikut:
21

 

IIVR   
Investasi Halal

Investasi Halal   Investasi Non Halal
 

e. Islamic Income vs Non-Islamic Income 

Lembaga keuangan syariah harus menerima 

pendapatan hanya dari sumber yang halal. Jika bank 

syariah memperoleh pendapatan dari transaksi yang 

non-halal, maka bank harus mengungkapkan 

informasi jumlah, sumber, bagaimana penentuannya 

dan yang terpenting prosedur apa saja yang saja yang 

tersedia untuk mencegah masuknya transaksi.  

Pendapatan merupakan hasil yang didapatkan oleh 

bank syariah yang berasal dari pengelolaan aktiva 

produktif. Namun, selain memperoleh pendapatan 

dari pengelolaan aktiva produktif, bank syariah juga 

                                                 
20  Suci, Analisis..., h. 28 
21  Ibrahim et al., Alternative..., h. 19-20 
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mendapatkan jasa atas giro pada bank konvensional. 

Pendapatan atas jasa inilah yang kemudian menjadi 

sumber pendapatan non halal berupa bunga yang 

tercatat dalam laporan dana kebajikan bank syariah. 

Pendapatan non halal terjadi karena bank syariah 

masih membutuhkan hubungan dengan bank 

konvensional karena secara sistem keuangan bank 

syariah belum bisa sepenuhnya diselenggarakan oleh 

bank syariah itu sendiri, sehingga statusnya ialah 

dharurat.
22

 Rumus yang digunakan dalam menghitung 

rasio ini adalah sebagai berikut:
23

 

IICR   
Pendapatan Halal

Pendapatan Halal   Pendapatan Non Halal
 

  

                                                 
22  Suci, Analisis..., h. 30 
23  Ibrahim et al., Alternative..., h. 20 
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Tabel 2.1 

 Standar Penilaian Islamicity Perfomance Index  (IPI) 

 

No Aspek Bobot 

1 Profit Sharing Ratio (PSR) 30% 

2 Zakat Performance Ratio (ZPR) 20% 

3 Equitable Distribution Ratio (EDR): 30% 

  a. Qardh dan Donation 

   b. Employee Expense 

   c. Net Profit 

 
4 

Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 

Ratio 10% 

5 Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio 10% 

 

Sumber: Luhur Prasetiyo 2014 

  

 Selanjutnya, berkaitan dengan penentuan angka 

kredit, maka diberikan nilai untuk masing-masing sebagai 

berikut: Peringkat 1 mendapatkan angka kredit 100, 

Peringkat 2 memiliki angka kredit 80, Peringkat 3 

mendapat angka kredit 60, Peringkat 4 dan 5 masing-

masing mendapatkan angka kredit 40 dan 20. Sedangkan 

predikat kinerja sosial berdasarkan nilai terbobot adalah 

memiliki kriteria sebagai berikut:
24

 

  

                                                 
24  uhur Prasetiyo, “Corporate Social Performance (Csp) Bank 

Syariah Di Indonesia,” Kodifikasia 8, no. 1 (2014): 144–163. 
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Tabel 2.2 

Penilaian Predikat Islamicity Performance Index  

 

Predikat Nilai Terbobot 

Sangat Baik 81 s/d 100 

Baik 66 s/d <81 

Kurang Baik 51 s/d <66 

Tidak Baik 0 s/d <51 

  Sumber: Luhur Prasetiyo 

 

3. Bank Syariah Indonesia 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang 

terdepan dalam industri keuangan Syariah. Meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta 

dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor 

penting dalam pengembangan ekosistem industri halal di 

Indonesia. Termasuk di dalamnya adalah Bank Syariah. 

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai 

fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem 

industri halal. Keberadaan industri perbankan Syariah di 

Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan 

pengembangan yang signifikan dalam kurun tiga dekade 

ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta 

pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif 

dari tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan 
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percepatan juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah 

yang melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali dengan 

Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. 

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 

Jumadil Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah 

bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan 

BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan 

kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga 

menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan 

lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih 

baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk 

(Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui 

Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong 

untuk dapat bersaing di tingkat global. 

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut 

merupakan ikhtiar untuk melahirkan Bank Syariah 

kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru 

pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi 

terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank 

Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah 

perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, 

dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan 

 il „Aalamiin). 
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B. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini, digunakan kerangka pemikiran 

untuk mempermudah objek yang diteliti. Mulai dari data-data 

pencarian laporan keuangan tahunan Bank Syariah Indonesia 

yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan juga website 

resmi Bank Syariah Indonesia. 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya yaitu 

pengukuran kinerja keuangan syariah dengan menggunakan 

lima indikator yang ada pada Islamcity Performance Index 

yang dikembangkan oleh Hameed et. al. Kelima indikator 

tersebut antara lain: profit sharing ratio, zakat performance 

ratio, equitable distribution ratio, islamic investment vs non 

islamic investment dan islamic income vs non islamic 

income.
25

 

Berdasarkan teori yang akan digunakan, serta analisis 

yang akan dilakukan, maka penulis mencoba membangun 

kerangka pemikiran untuk penilitan lebih lanjut, adapun 

kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut: 

                                                 
25 Ibrahim et al., Alternative..., h. 18-20 
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Tabel 2.3 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  HASIL KINERJA 

Islamic Income 

vs Non-Islamic 

income 

ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX 

Islamic 

Investment vs 

Non-Islamic 

Investment 

Equitable 

Distribution 

Ratio 

Zakat 

Performing 

Ratio 

Profit Sharing 

Ratio 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penlitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain 

dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif 

memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai 

karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang 

dinamakannya seabgai variabel. Dalam pendekatan 

kuantitatif hakekat hubungan di antara variabel-variabel 

dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif.
1
 

Menurut Sugiyono (2014) dalam Nadiya Zahra 

Rahmatullah (2020) penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 

satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain 

dengan mencari data.
2
 

  

                                                 
1 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

PUSTAKABARUPRESS, 2021) h. 39 
2   Rahmatullah dan Tripuspitorini, Analisis..., h. 91   
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B. Waktu dan Lokasi Penelitan 

Objek dari penelitian ini yaitu Bank Syariah 

Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

bulan Desember 2021 sampai dengan selesai. 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 

Populasi pada penelitian ini adalah Perbankan Syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2021. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
4
 Sampel pada 

penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Sampel diambil dengan metode purposive sampling. 

Kriteria yang digunakan untuk mengambil sampel dalam 

penelitian ini adalah: 

 

                                                 
3  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: ALFABETA, cv., 

2015), h. 61 
4  Sugiyono, Statistika..., h. 62  
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a. Bank Syariah Indonesia yang mempublikasikan 

laporan keuangan tahun 2021 pada website Bursa 

Efek Indonesia (BEI) atau pada website resmi Bank 

Syariah Indonesia. 

b. Bank Syariah Indonesia yang memiliki kelengkapan 

data variabel yang diteliti yaitu, Profit Sharing Ratio, 

Zakat Performing Ratio, Equitable Distribution 

Ratio, Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 

dan Islamic Income vs Non-Islamic Income. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini menggunakan teknik 

Nonprobability sampling  dengan metode purposive 

sampling. Teknik Nonprobability sampling  adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel.
5
 Sedangkan 

purposive sampling merupakan penetapan responden 

sebagai sampel karena berdasarkan adanya tujuan 

tertentu atau kriteria-kriteria tertentu, bukan berdasar 

atas random dan strata.
6
 

 

 

                                                 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: ALFABETA, cv., 2019), h.131 
6 Yuberti dan Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian 

Pendidikan Matematika dan Sains (Gedongmeneng Bandar Lampung: AURA, 

CV. Anugrah Utama Raharja, 2017), h. 118 
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D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui pihak 

perantara, atau dengan kata lain diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain.
7
 Data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank Syariah 

Indonesia tahun 2021 yang diperoleh melalui website 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun website resmi 

bank yang bersangkutan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian di maksudkan 

sebagai pencatatan peristiwa sebagian atau keseluruhan 

elemen populasi penelitian. Dalam hal ini cara 

pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu 

penelurusuran literatur. Penelurusuran literatur adalah 

cara pengumpulan data dengan menggunakan sebagian 

atau seluruh data yang telah ada atau laporan data dari 

peneliti sebelumnya.
8
 Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data untuk melakukan penelitian adalah: 

                                                 
7  isna Wahyu Pudyastuti, “Pengaruh Islamicity Performance Index 

dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah di Indonesia,” Jurnal Manajemen Bisnis Indonesia (2018). 
8 Reka Silvia Maylinda, “Pengaruh Islamicity Performance Index 

Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Indonesia Periode 2013-

2017,” no. 2 (2019): 1–13. 
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a. Studi Kepustakaan (library research) 

Studi kepustakaan adalah dokumentasi dari 

review yang bersifat komprehensif atas sumber data 

yang dipublikasikan atau tidak yang menjadi 

perhatian peneliti.
9
 

b. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

adalah cara pengumpulan data diperoleh dari bahan-

bahan dokumentasi seperti laporan keuangan, 

dokumentasi yang dimiliki oleh perusahaan, buku 

tentang teori, jurnal, dan pendapat yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021.  

E. Variabel dan Definisi Operasional 

Tabel 3.1 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Islamicity 

Performance 

Index 

Islamicity Performance 

Index merupakan alat 

pengukuran kinerja yang 

mampu mengungkapkan 

1. Profit Sharing 

Ratio 

2. Zakat 

Performing 

                                                 
9 Haq, “Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah di Indonesia 

Melalui Islamicity Perfomance Index (Studi Pada Bank Muamalat Indonesia 

dan Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2013).” 
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nilai-nilai materialistik 

dan spiritual yang ada 

dalam bank syariah. 

Pengukuran kinerja 

dengan menggunakan 

Islamicity Performance 

Index hanya berdasarkan 

informasi yang tersedia 

pada laporan keuangan 

tahunan. 

Ratio 

3. Equitable 

Distribution 

Ratio 

4. Islamic 

Investment vs 

Non-Islamic 

Investment 

5. Islamic 

Income vs 

Non-Islamic 

Income 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 

lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.
10

 

 

 

 

 

                                                 
10 Sujarweni, Metodologi Penelitian.., h. 81 
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Tabel 3.2 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator 

Islamicity 

Performance 

Index 

1. Profit 

Sharing 

Ratio 

Mengidentifikasi seberapa 

jauh lembaga keuangan 

syariah telah berhasil 

mencapai tujuan eksistensi 

mereka atas bagi hasil 

melalui rasio ini 

 2. Zakat 

Performing 

Ratio 

Mengindentifikasi 

kekayaan institusi yang 

didasarkan pada aktiva 

bersih (net asset) dari pada 

laba bersih (net profit) 

 3. Equitable 

Distribution 

Ratio 

Mengidentifikasi jumlah 

yang dikeluarkan untuk 

qardh dan dana kebajikan, 

upah karyawan dan lain-

lain. Untuk setiap halnya, 

akan dihitung jumlah yang 

didistribusikan dari total 

pendapatan yang telah 

dikurangi zakat dan pajak. 

 4. Islamic 

Investment 

Mengidentifikasi 

bagaimana  bank 
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vs Non-

Islamic 

Investment 

mengungkapkan  semua 

investasi yang halal dan 

yang dilarang. Gagal 

mengungkapkan informasi 

ini akan memberikan 

gambaran yang tidak 

akurat terhadap aktivitas 

bisnis bank syariah. 

 5. Islamic 

Income vs 

Non-Islamic 

Income 

Mengidentifikasi 

pendapatan hanya dari 

sumber yang halal. Jika 

bank syariah memperoleh 

pendapatan dari transaksi 

yang non-halal, maka bank 

harus mengungkapkan 

informasi jumlah, sumber, 

bagaimana penentuannya 

dan yang terpenting 

prosedur apa saja yang 

saja yang tersedia untuk 

mencegah masuknya 

transaksi. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan dua metode, yaitu:
11

 

1. Metode kuantitatif non statistik yaitu analisis data 

terhadap data yang berupa angka-angka tanpa menguji 

secara statistik. 

2. Metode deskriptif kuantatif yaitu dengan cara 

memberikan penjelasan dengan kata-kata kalimat untuk 

menerangkan data kuantitatif yang telah diperoleh guna 

menghasilkan suatu kesimpulan. 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data 

laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja. 

Adapun tahap-tahap analisa data dalam penelitian ini 

meliputi: 
12

 

1. Menghitung kinerja Bank Syariah Indonesia dengan 

menggunakan Islamicity Performance Index dan 

penilaian secara subjektif. Yaitu sebagai berikut: 

a. Profit Sharing Ratio (PSR) 

PSR   
Mudharabah   Musyarakah

Total Pembiayaan
 

 Penilaian profit sharing ratio berdasarkan atas 

perbandingan hasil formula tersebut dengan porsi 

                                                 
11  Meilani, Andraeny, dan Rahmayati, Pendekatan..., h. 30  
12  Fadli Iqomul Haq, „Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah 

Di Indonesia Melalui Islamicity Perfomance Index‟, Jurnal Ilmiah, 2015, 5–6. 
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akad di luar syirkah dan ditinjau dari tren 

pembiayaan. 

b. Zakat Performance Index (ZPR) 

 PR   
 akat

Total Aset Bersih
 

 Penilaian zakat performance ratio berdasarkan 

atas tren dari pekembangan rasio ini. 

c. Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Qard and Donation   
Pinjaman dan Sumbangan

Pendapatan   ( akat Pajak)
 

Employees Expense   
Beban Tenaga Kerja

Pendapatan   ( akat Pajak)
 

Net Profit   
 aba Bersih

Pendapatan   ( akat Pajak)
 

Penilaian equitable distribution ratio berdasarkan 

atas perbandingan hasil formula tersebut dengan tren 

setiap tahunnya.
13

 

d. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 

IIVR   
Investasi Halal

Investasi Halal   Investasi Non Halal
 

Indikator ini menjelaskan rasio yang 

membandingkan antara investasi halal dengan total 

investasi yang dilakukan bank syariah. Nilai yang 

dihasilkan merupakan ukuran aspek kehalalan dan 

                                                 
13  Meilani, Andraeny, dan Rahmayati, Pendekatan..., h. 31  
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keberhasilan pelaksanaan prinsip dasar bank syariah, 

yaitu bebas dari unsur maysir, gharar, dan riba dalam 

berinvestasi.
14

 

e. Islamic Income vs Non-Islamic Income 

IICR   
Pendapatan Halal

Pendapatan Halal   Pendapatan Non Halal
 

Penilaian islamic income vs non-islamic income 

berdasarkan atas perbandingan hasil formula tersebut 

dengan tren setiap tahunnya.
15

 

2. Memberikan penjelasan dari hasil kinerja Bank Syariah 

Indonesia periode 2020-2021. 

3. Memberikan kesimpulan dari hasil kinerja Bank Syariah 

Indonesia periode 2020-2021. 

                                                 
14  Kustyarini, Islamicity... h. 63 
15  Meilani, Andraeny, dan Rahmayati, Pendekatan..., h. 33  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Bank Syariah Indonesia 

a. Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah 

baru dengan hadirnya PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk (BSI) yang secara resmi lahir pada 1 Februari 

2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Presiden Joko 

Widodo secara langsung meresmikan bank syariah 

terbesar di Indonesia tersebut di Istana Negara. 

BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank 

BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT 

Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

secara resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha 

bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui 

surat Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 

Februari, Presiden Joko Widodo meresmikan 

kehadiran BSI. 

Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank 

Mandiri (Persero ) Tbk 50,83%, PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya adalah 

pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%. 
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Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari 

ketiga bank syariah, sehingga menghadirkan layanan 

yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta 

memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. 

Didukung sinergi dengan perusahaan serta komitmen 

pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank 

Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing di 

tingkat global. 

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah 

kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi 

baru pembangunan ekonomi nasional serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. 

Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi 

cermin wajah perbankan syariah di Indonesia yang 

modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi 

segenap alam (Rahmatan Lil „Aalamiin). 

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi 

bagian dari kelompok bank syariah terkemuka di 

tingkat global sangat terbuka. Selain kinerja yang 

tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah 

Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri 

halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar 

serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara 

dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut 

membuka peluang. 
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Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi 

sangat penting. Bukan hanya mampu memainkan 

peran penting sebagai fasilitator pada seluruh 

aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal, 

tetapi juga sebuah ikhtiar mewujudkan harapan 

Negeri. 

b. Visi dan Misi 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki Visi 

dan Misi sebagai berikut: 

1) Visi 

“Top 10 Global Islamic Bank”. 

2) Misi 

a) Memberikan akses solusi keuangan syariah 

di Indonesia. Melayani >20 juta nasabah dan 

menjadi top 5 Bank berdasarkan asset 

(500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025. 

b) Menjadi Bank besar yang memberikan nilai 

terbaik bagi para pemegang saham. Top 5 

Bank yang paling profitable di Indonesia 

(ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2). 

c) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan 

para talenta terbaik di Indonesia. Perusahaan 

dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada 
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pengembangan karyawan dengan budaya 

berbasis kinerja. 

c. Logo  

Gambar 4.1 

Logo Bank Syariah Indonesia (BSI) 

 

 



 

 

5
3
 

d. Struktur Tata Kelola Perusahaan  

Struktur 4.1 

Struktur Bank Syariah Indonesia (BSI) 

 

 

  

RUPS 

Direksi Dewan Komisaris 

Sekretaris Perusahaan 

Manajemen Risiko 

Kepatuhan 

Audit Internal  

Risk Management 

Committee 

Business Committee 

Asset & Liabilities 
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IT Steering Committee 

Human Capital 
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Policy & Procedure 
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Business Continuity 

Management Steering 

Committee 

Komite Audit 

Komite Nominasi & 

Remunerasi 

Komite Pemantau 

Risiko 

Komite Tata Kelola 

Terintegrasi 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Terdapat 5 Rasio yang digunakan pada metode 

Islamicity Performance Index, yaitu : 

1. Perhitungan Profit Sharing Ratio (PSR) 

Rasio ini digunakan untuk mengidentifikasi bagi 

hasil yang merupakan tujuan utama dari didirikannya 

bank syariah. Dilihat dari seberapa jauh bank syariah telah 

berhasil mencapai tujuan tersebut. Semakin tinggi nilai 

Profit Sharing Ratio (PSR) maka semakin baik kinerja 

syariah suatu bank dalam menjalankan prinsip bagi hasil. 

Profit Sharing Ratio (PSR) dihitung dengan 

membandingkan besarnya pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah dengan total pembiayaan. 

Tabel 4.1 

Hasil Profit Sharing Ratio 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 

Tahun 

Mudharabah 

+  

Musyarakah  

Total 

Pembiayaan 

PSR 

% 
Predikat 

2021 55.495.437 59.182.873 94% Sangat Baik 

 

Sumber:  Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data 

diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas hasil perhitungan 

Profit Sharing Ratio (PSR) pada tahun 2021 mendapat 

predikat sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan rasio 
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ini dapat diketahui seberapa besar fungsi dari intermediasi 

bank syariah melalui penyaluran dana dengan akad bagi 

hasil (profit sharing). Dapat dilihat PT Bank Syariah 

Indonesia (BSI) memberikan porsi sebesar 94% pada 

tahun 2021 dari seluruh total pembiayaan yang disalurkan, 

untuk akad kerjasama yang memberikan imbal hasil 

berupa bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah.  

Hal ini menunjukan bahwa Bank Syariah 

Indonesia (BSI) terus berusaha menjalankan prinsip 

operasionalnya sebagai lembaga keuangan Islam. Dengan 

melaksanakan pembiayaan berdasarkan sistem bagi hasil 

diantaranya Mudharabah yaitu akad diantara dua (atau 

lebih) pihak dimana para pihak bersepakat menyediakan 

modal untuk membiayai suatu kegiatan usaha tertentu dan 

Musyarakah yaitu akad dimana pemilik modal 

mempercayakan dan mencampurkan sejumlah modal 

kepada pengelola pada suatu usaha tertentu dengan 

pembagian keuntungan yang telah disepakati sebelumnya. 

Sesuai dengan hasil yang diperoleh kinerja Bank 

Syariah Indonesia (BSI) keseluruhan berdasarkan Profit 

Sharing Ratio (PSR) dapat dikatakan dalam kondisi 

sangat baik. Total nilai pembiayaan Profit Sharing Ratio 

(PSR) pada tahun 2021 mencapai 59,18 triliun dengan 

persentase 94%. Persentase Profit Sharing Ratio (PSR) ≥ 



 

 

56 

 

65% maka kesehatan kinerja perbankan syariah dalam 

kondisi sangat baik. 

2. Perhitungan Zakat Performance Ratio (ZPR) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja bank 

Syariah berdasarkan pembayaran zakat bank untuk 

menggantikan indikator kinerja bank konvensional yaitu 

Earnig Per Share (EPS). Dilihat dari seberapa besar bank 

Syariah menyalurkan zakat dari kekayaan bersih (net 

assets). Sehingga, jika semakin kekayaan bersih, 

membuat semakin besar bank Syariah dalam menyalurkan 

zakat. Pengolahan dana zakat merupakan wujud 

kepedulian bank untuk memenuhi kewajiban sosialnya 

pada masyarakat. 

Tabel 4.2 

Hasil Zakat Performing Ratio 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

          

Tahun Zakat 
Aktiva 

Bersih 

ZPR 

% 
Predikat 

2021 101.684 203.402.605 0,05% Tidak Baik  

 

Sumber:  Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data 

diolah 2022 

 Berdasarkan tabel 4.2 di atas hasil perhitungan 

Zakat Performance Ratio (ZPR) Bank Syariah Indonesia 

(BSI) pada tahun 2021 mendapat predikat tidak baik. Pada 



 

 

57 

 

tahun 2021 Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki Zakat 

Performance Ratio (ZPR) 0,05%. Ini menunjukkan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) membayar zakat sebesar 0,05% 

dari aktiva bersih yang dimiliki.  

Sesuai dengan hasil yang diperoleh, kinerja Bank 

Syariah Indonesia (BSI) secara keseluruhan berdasarkan 

Zakat Performance Ratio (ZPR) dapat dikatakan dalam 

kondisi tidak baik. Persentase Zakat Performance Ratio 

(ZPR) pada tahun 2021 ≤ 65%. Bank Syariah Indonesia 

(BSI) mengalami keadaan yang tidak baik dalam segi 

penyaluran zakat, sehingga dalam menjalankan fungsi 

sosial terhadap masyarakat demi meningkatkan 

kesejahteraan belum mencapai predikat baik.  

3. Perhitungan Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja bank 

dalam melakukan distribusi pendapatan yang diperoleh 

bank syariah kepada stakeholder, pada stakeholder yang 

dituju yaitu qardh dan donation, beban pegawai, dividen, 

dan laba bersih untuk bank. Setiap komponen tersebut 

akan dibagi dengan pendapatan bank setelah dikurangi 

dengan zakat dan pajak. 

  



 

 

58 

 

a. Qardh dan Donasi (Qardh and Donation) 

Tabel 4.3.1 

Hasil Equitable Distribution Ratio 

(Qardh dan Donasi) 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

          

Tahun 
Qardh + 

Donasi 

Pendapatan - 

(Zakat+Pajak) 

EDR 

% 
Predikat 

2021 9.131.779 19.786.675 46% Tidak Baik 

     Sumber:  Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data 

diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.3.1 di atas hasil perhitungan 

Equitable Distribution Ratio (EDR) Qardh dan Donasi 

pada  tahun 2021 belum mencapai predikat baik. Pada 

tahun 2021 Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki 

persentase Equitable Distribution Ratio (EDR) Qardh dan 

Donasi mencapai 46% dengan predikat tidak baik. Hal 

tersebut disebabkan pada penurunan pendapatan disertai 

adanya kenaikan pajak. 

Dalam standar penilaian Islamicity Performance 

Index, perbankan Syariah dikatakan sehat dan kinerjanya 

baik, jika Equitable Distribution Ratio (EDR) Qardh dan 

Donasi ≥ 65%. Sesuai dengan hasil yang diperoleh, 

kinerja Bank Syariah Indonesia (BSI) secara keseluruhan 

berdasarkan Equitable Distribution Ratio (EDR) Qardh 

dan Donasi dapat dikatakan tidak baik. Sehingga pada 
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fungsi ini perlu memperbaiki kinerja distribusi pendapatan 

untuk lebih baik lagi. Hal ini akan berdampak baik bagi 

perusahaan, karena semakin besar persentase tingkat 

Qardh dan Donasi maka pendapatan perusahaan yang 

didapat semakin banyak guna untuk menyalurkan dana 

pinjaman (Qardh) dan menjalankan fungsi kegiatan sosial 

bank Syariah kepada masyarakat yang kurang mampu 

melalui sumbangan atau donasi berjalan dengan lancar 

dan sesuai tujuan syariat Islam. 

b. Beban Tenaga Kerja (Employee Expense) 

Tabel 4.3.2 

Hasil Equitable Distribution Ratio 

(Beban Tenaga Kerja) 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

          

Tahun 
Beban 

Tenaga Kerja 

Pendapatan - 

(Zakat+Pajak) 

EDR 

% 
Predikat 

2021 4.491.775 19.786.675 23% Tidak Baik 

     Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data 

diolah 2022 

Berdasarkan perhitungan dari tabel 4.3.2 di atas 

hasil Equitable Distribution Ratio Beban Tenaga Kerja 

terlihat bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI) tahun 2021 

mendapat predikat tidak baik. Beban Tenaga Kerja Bank 

Syariah Indonesia (BSI) menyatakan bahwa pada tahun 
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2021 mendistribusikan pendapatan untuk gaji karyawan 

sebesar 23% dari pendapatan setelah pajak dan zakat. 

Dalam standar penilaian Islamicity Performance 

Index perbankan Syariah dikatakan sehat dan kinerjanya 

baik, jika Equitable Distribution Ratio Beban Tenaga 

Kerja ≥ 65%. Sesuai dengan hasil yang diperoleh kinerja 

Bank Syariah Indonesia (BSI) secara keseluruhan 

berdasarkan Equitable Distribution Ratio Beban Tenaga 

Kerja dapat dikatakan belum mencapai predikat baik. 

Persentase Equitable Distribution Ratio Beban Tenaga 

Kerja pada tahun 2021 ≤ 65%. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI) terus berusaha 

dalam meningkatkan pendapatan setelah pajak dan zakat 

demi pendistribusian pendapatan untuk gaji karyawan 

yang setara bagi para pekerja perusahaan.  

c. Laba Bersih (Net Profit) 

Tabel 4.3.3 

Hasil Equitable Distribution Ratio 

(Laba Bersih) 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

          

Tahun 
Laba 

Bersih 

Pendapatan - 

(Zakat+Pajak) 

EDR 

% 
Predikat 

2021 3.028.205 19.786.675 15% Tidak Baik 

     Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data 

diolah 2022 
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Berdasarkan perhitungan dari tabel 4.3.3 di atas 

hasil Equitable Distribution Ratio Laba Bersih Bank 

Syariah Indonesia (BSI) pada tahun 2021 yaitu sebesar 

15% dari pendapatan setelah zakat dan pajak.  

Dalam standar penilaian Islamicity Performance 

Index, perbankan Syariah dikatakan sehat dan kinerjanya 

baik, jika Equitable Distribution Ratio  aba Bersih ≥ 

65%. Sesuai hasil yang diperoleh kinerja Bank Syariah 

Indonesia (BSI) secara keseluruhan berdasarkan Equitable 

Distribution Ratio (EDR) Laba Bersih mendapat predikat 

tidak baik. Persentase Equitable Distribution Ratio (EDR) 

 aba Bersih pada dua tahun terakhir ≤ 65%.  

Hal ini menunjukkan bahwa distribusi Laba Bersih 

pada Bank Syariah Indonesia (BSI) belum optimal, untuk 

perolehan laba bersih Bank Syariah Indonesia (BSI) masih 

terbilang rendah dan disertai pajak yang mengalami 

kenaikan. Bank Syariah Indonesia (BSI) perlu membuat 

suatu strategi agar dapat memperoleh pendapatan dan 

meningkatkan laba bersihnya untuk mempertahankan 

kepercayaan para stakeholder-nya. 
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4. Perhitungan Islamic Investment vs Non-Islamic 

Investment Ratio 

Tabel 4.4 

Hasil Islamic Investment vs Non-Islamic Investment Ratio 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

            

Tahun IH InH IH + InH 
EDR 

% 
Predikat 

2021 245.967.741 7.898 245.975.639 100% 
Sangat 

Baik 

      Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data 

diolah 2022 

 

Keterangan:  IH = Investasi Halal 

 
InH = Investasi Non-Halal 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil perhitungan Islamic 

Investment vs Non-Islamic Invesment Ratio pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) tahun 2021 secara keseluruhan 

merupakan investasi halal. Dalam laporan keuangan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) tidak terdapat adanya investasi 

non-halal. Setiap tahunnya rasio investasi halal sebesar 

100%.  

Hal ini telah membuktikan bahwa Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sudah berhasil melaksanakan tugasnya 

dengan sangat baik sebagai bank umum berdasarkan 

prinsip syariat Islam. 
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5. Perhitungan Islamic Income vs Non-Islamic Income 

Ratio 

Tabel 4.5 

Hasil Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

            

Tahun PH PnH PH+ PnH 
EDR 

% 
Predikat 

2021 20.820.678 7.898 20.828.576 100% 
Sangat 

Baik 

      Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, 

Data diolah 2022 
 

Keterangan:  PH = Pendapatan Halal 

 
PnH = Pendapatan Non-Halal 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas hasil perhitungan 

Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio pada Bank 

Syariah Indonesia 2021 mencapai nilai sebesar 100%. 

Dalam standar penilaian Islamicity Performance 

Index, perbankan Syariah dikatakan sehat dan kinerjanya 

baik, jika Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio ≥ 

65%. Sesuai dengan hasil yang diperoleh kinerja Bank 

Syariah Indonesia (BSI) secara keseluruhan berdasarkan 

Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio dapat 

dikatakan dalam kondisi yang sangat baik. Persentase 

Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio pada tahun 

2021 ≥ 65%.  
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Hal ini dapat membuktikan bahwa Bank Syariah 

Indonesia (BSI) masih memperoleh pendapatan yang 

mengandung riba. Adanya giro yang mengandung unsur 

bunga pada bank konvensional, mengakibatkan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) belum sepenuhnya bisa terlepas 

dari aspek ribawi. Bank Syariah Indonesia (BSI) masih 

membutuhkan hubungan dengan Mandiri Konvensional 

karena secara system keuangan belum bisa sepenuhnya 

diselenggarakan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) 

sehingga statusnya adalah dharurat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengukuran kinerja Bank 

Syariah Indonesia (BSI) yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021 menggunakan pendekatan Islamicity 

Performance Index, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa analisis kinerja Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 

2021 sudah mendapat predikat baik dalam menjalankan 

kinerja bank umum syariah berdasarkan prinsip-prinsip 

syariat Islam dengan nilai rata-rata 76%, serta kondisi 

perbankan Syariah dalam keadaan sehat. 

Hal ini terlihat dalam indikator-indikator Islamicity 

Performance Index kinerja Bank Syariah Indonesia adalah 

sebagai berikut: Profit Sharing Ratio (PSR) hasil analisisnya 

yaitu dalam predikat sangat baik, Zakat Performance Index 

(ZPR) dalam predikat tidak baik, Equitable Distribution 

Ratio (EDR) yang meliputi Qardh dan Donation dalam 

predikat tidak baik, Employee Expense dalam predikat tidak 

baik, dan Net Profit dalam predikat tidak baik, Islamic 

Investment vs Non-Islamic Investment Ratio dalam predikat 

sangat baik, serta Islamic Income vs Non-Islamic Income 

Ratio dalam predikat sangat baik. Berdasarkan keseluruhan 

presentase yang diperoleh dari setiap indeks pengukuran 

kinerja Bank Syariah Indonesia (BSI) maka diperoleh hasil 
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bahwa kinerja Bank Syariah Indonesia (BSI) tahun 2021 

dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance 

Index maka kinerja Bank Syariah Indonesia telah 

mendapatkan hasil yang sudah sesuai dengan menggunakan 

metode tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang 

diperoleh, maka dapat disampaikan saran dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk Bank Syariah Indonesia (BSI) 

a. Dengan penilaian kinerja berdasarkan Islamicity 

Performance Index, diharapkan bank dapat 

menganalisis kinerjanya. Dengan demikian, setelah 

penilaian diketahui dan terdapat beberapa rasio yang 

tidak memuaskan, diharapkan bank syariah dapat 

segera memperbaikinya sehingga menjadi lebih baik 

lagi. 

b. Dari lima rasio dalam Islamicity Performance Index 

yang telah dinilai, Zakat Performance Ratio perlu 

mendapatkan perbaikan. Untuk rasio ini akan lebih 

baik jika jumlah zakat yang dikeluarkan ditambah 

lebih besar. Mengingat pentingnya manfaat amal 

untuk kesejahteraan masyarakat, sehingga fungsi 

sosial bank syariah akan lebih baik. 
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2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Dalam menganalisis kinerja lembaga keuangan 

syariah tidak hanya terbatas pada perbankan syariah 

saja, tetapi juga dapat dilakukan terhadap lembaga 

keuangan syariah lain seperti asuransi syariah, 

Baitul Mal Wattamwil (BMT), bahkan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ). 

b. Seiring dengan tingkat pertumbuhan bank syariah 

yang selalu meningkat setiap tahunnya, maka 

penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel 

dengan asumsi bahwa jumlah bank syariah setiap 

tahunnya akan terus bertambah. 

c. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, bisa 

menggunakan Islamicity Performance Index untuk 

menilai kinerja seluruh Perbankan Syariah. Dengan 

demikian dapat dibandingkan kinerja bank syariah 

dengan bank konvensional sehingga dapat 

memberikan motivasi masing-masing bank untuk 

semakin meningkatkan kinerjanya menjadi lebih 

baik dan memberikan manfaat yang besar bagi 

perekonomian nasional dan masyarakat pada 

umumnya. 
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TABULASI DATA LAPORAN KEUANGAN   

BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) 

Profit Sharing Ratio 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 

Nama Bank Tahun Mudharabah Musyarakah  Total Pembiayaan 

BSI 2021 Rp     1.592.314 Rp         53.903.123 Rp                     59.182.873 

Jumlah Rp55.495.437 Rp                     59.182.873 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data diolah 2022 
 

  



 

 

 

TABULASI DATA LAPORAN KEUANGAN 

BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) 

Zakat Performance Ratio 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 

Nama Bank Tahun Zakat Aset  Bersih 

BSI 2021 Rp                    101.684 Rp                          203.402.605 

Jumlah Rp                    101.684 Rp                          203.402.605 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data diolah 2022 
 

  



 

 

 

TABULASI DATA LAPORAN KEUANGAN 

BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) 

Equitable Distribution Ratio 

(Qardh and Donation) 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 

Nama Bank Tahun Qardh Donasi Pendapatan - (Zakat+Pajak) 

BSI 2021 Rp        9.081.400 Rp        50.379 Rp                            19.786.675 

Jumlah Rp        9.131.779 Rp                            19.786.675 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data diolah 2022 

  



 

 

 

TABULASI DATA LAPORAN KEUANGAN 

BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) 

Equitable Distribution Ratio 

(Beban Tenaga Kerja) 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 

Nama Bank Tahun Beban Tenaga Kerja Pendapatan - (Zakat+Pajak) 

BSI 2021 Rp                     4.491.775 Rp                                  19.786.675 

Jumlah Rp                     4.491.775 Rp                                  19.786.675 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data diolah 2022 
 

  



 

 

 

TABULASI DATA LAPORAN KEUANGAN 

BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) 

Equitable Distribution Ratio 

(Laba Bersih) 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 

Nama Bank Tahun Laba Bersih Pendapatan - (Zakat+Pajak) 

BSI 2021 Rp                           3.028.205 Rp                           19.786.675 

Jumlah Rp                          3.028.205 Rp                           19.786.675 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data diolah 2022 

  



 

 

 

TABULASI DATA LAPORAN KEUANGAN 

BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) 

Islamic Investment vs Non-Islamic Investment Ratio 

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 

Nama Bank Tahun Investasi Halal Investasi Non-Halal 
Investasi Halal + 

Investasi Non-Halal 

BSI 2021 Rp          245.967.741 Rp                     7.898 Rp                 245.975.639 

Jumlah Rp          245.967.741 Rp                     7.898 Rp                245.975.639 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data diolah 2022 

  



 

 

 

TABULASI DATA LAPORAN KEUANGAN 

BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) 

Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio  

Periode 2021 

(disajikan dalam jutaan Rupiah) 

Nama Bank Tahun 
Pendapatan 

Halal 
Pendapatan Non-Halal 

Pendapatan Halal + 

Pendapatan Non-Halal 

BSI 2021 Rp      20.820.678 Rp                          7.898 Rp                    20.828.576 

Jumlah Rp     20.820.678 Rp                          7.898 Rp                   20.828.576 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia Annual Report Bank BSI, Data diolah 2022 

 

 

 


